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A. Kesimpulan

Tari Pola Batobo merupakan tari tradisi yang hidup di tengah
masyarakat yang mengalami stagnan, terkecuali ada permintaan dari pihak
lain untuk menampilkannya terutama dalam penelitian ini. Dari hasil
pengamatan dan partisipasi peneliti untuk menghadirkan tari Pola Batobo,
masyarakat antusias untuk menampilkannya dengan jumlah penari dua
belas penari perempuan dan delapan penari laki-laki atas persetujuan
niniak mamak dan datukak-datuak. Adapun struktur tari Pola Batobo
tidak jauh berbeda dengan aktivitas budaya Batobo itu sendiri sehingga
gerak-gerak yang dilahirkan sangat realis. Struktur tari Pola Batobo dibagi
menjadi beberapa bagian seperti: Bagian pertama menyemulo yang
terdapat gerak mencangkul di dalamnya. Bagian kedua mebalik tanah yang
terdapat gerak paretesan dan gerak tukang halau. Bagian ketiga terdapat
melunyah yaitu menginjak-injak lahan dengan kaki. Bagian keempat
terdapat ‘menanam benih. Bagian kelima terdapat gerak maompai untuk
meluruskan padi atau benih yang ditanam. Dan bagian keenam adalah
menanam benih. Rias yang digunakan adalah rias sehari-hari. Sedangkan
kostum yang digunakan disesuai dengan hasil kesepakatan bersama, yang
dalam penampilan hasil penelitian dengan baju berwarna putih, celana
hitam dan perempuan memakai jilbab warna hitam. Kecuali penari laki-

laki sesuai kehendak penari.



B. Saran

Untuk mempertahankan kesenian khususnya tari Pola Batobo di
desa Teberau Panjang, maka penulis mengharapkan kepedulian terhadap
semua pihak untuk lebih memperhatikan kesenian-kesenian tradisi yang
terdapat di desa Teberau Panjang khususnya tari Pola Batobo. Sehingga
kesenian-kesenian tradisi yang ada di desa Teberau Panjang bisa
berkembang dan dikenal oleh masyarakat luas.

Disamping itu tari ini dapat juga hendaknya disukai oleh pemuda
desa Teberau Panjang supaya tari ini terus berkembang, tidak bagi
golongan tua saja maupun seniman dan tari ini harus dijaga oleh
masyarakat pemiliknya agar tari ini tidak hilang. Diharapkan juga bisa

dikembangkan sebagai senipertunjukan.
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